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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang 

Di era yang sekarang ini dunia bisnis mengalami perkembangan 

yang sangat pesat. Hal ini tidak lepas dari tingginya konsumsi dalam 

kegiatan sehari-hari. Dengan berkembangnya bisnis dari berbagai macam 

perusahaan membuka peluang bagi kantor akuntan publik (KAP) untuk 

menyediakan jasa. Dimana setiap perusahaan perlu diaudit laporan 

keuangannya oleh pihak ketiga untuk mengetahui apakah laporan 

keuangan tersebut telah sesuai dengan standar prinsip akuntansi yang 

secara umum, sekaligus mendapatkan opini yang menyatakan wajar 

tidaknya laporan keuangan tersebut, sehingga perusahaan mempunyai 

keyainan atas laporan keuanganyang disajikan manajemen perusahaan 

sebagai dasar pengambilan keputusan (Katili, 2017). 

Laporan keuangan yang dikeluarkan oleh entitas akan dijadikan 

bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Laporan keuangan 

perusahaan perlu dipertanggungjawabkan kebenarannya dari suatu 

kesalahan atau kecurangan sehungga dalam hal ini perlunya peranan 

profesional akuntan publik (auditor) (Andini, 2017). Seorang Auditor 

memiliki kualifikasi tertentu dalam melakukan tugas auditing atas laporan 

keuangan suatu perusahaan atau organisasi. Secara umum auditing 

adalah suatu proses mengevaluasi pernyataan-pernyataan mengenai 

kegiatan dan kejadian ekonomi secara obyektif dengan tujuan untuk 
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menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut 

dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan dan kemudian hasilnya 

disampaikan kepada pihak yang berkepentingan.  

Auditor memiliki tanggungjawab kepada stakeholder untuk 

memberikan kewajaran laporan keuangan yang sebenar-benarnya. 

Pendapat kewajaran yang diberikan auditor pada posisi keuangan, hasil 

usaha, perubahan ekuitas dan laporan arus kas ini dapat memberikan nilai 

tambah bagi laporan keuangan yang telah diaudit (Agoes, 2012:2). Auditor 

juga memberikan penilaian apakah laporan keuangan yang disusun sesuai 

dengan kriteria-kriteria yang telah ditentukan, oleh karena itu auditor 

dituntut untuk bekerja secara profesional agar opini audit dapat diandalkan. 

Seorang  auditor  yang profesional  dapat  dilihat  dari  kinerjanya  dalam  

menjalankan  tugas  dan fungsinya. 

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai auditor tidaklah 

mudah, berbagai kecurangan dan kesalahan dapat dilakukan oleh auditor. 

Sebagai contoh kasus yang terjadi pada didalam  negeri  adalah kasus  

rekayasa  laporan  keuangan  PT.  Garuda  Indonesia  tbk  tahun  buku  

2018. Hal itu di picu oleh penolakan dua komisaris Garuda Indonesia 

Chairal Tanjung dan Dony Oskaria, menganggap laporan keuangan 2018 

Garuda Indonesia tidak sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK).  

PT. Garuda sebagai perusahan publik dan tercatat di Bursa Efek 

Indonesia dilarang merekayasa laporan keuangan. Akan tertapi terjadi 

kejanggalan laporang keuangan, seharusnya Garuda Indonesia mencatat 

rugi tahun berjalan senilai US$ 244,95 juta atau setara Rp 3,45 triliun (kurs: 
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Rp 14.100 per dolar AS). Namun, didalam laporan keuangan 2018 malah 

tercatat memiliki laba tahun berjalan senilai US$ 809,85 ribu setara Rp 

11,33 miliar (Victoria, 2019). Kasus  ini  juga menyeret  akuntan  publik  

yang  melakukan  audit  atas  laporan  keuangan pada PT. Garuda 

Indonesia  yaitu  kantor  akuntan publik  Tanubrata, Sutanto, Fahmi, 

Bambang dan Rekan  (Ananta, 2019).  Atas kasus ini menteri keuangan  

Sri Mulyani menjatuhkan  sanksi  berupa pembekuan  izin  akuntan publik  

dan  kantor akuntan  publik  selama  12  bulan  (Kusuma,  2019) 

Kasus lainnya pada KAP amir Abdi Jusuf Aryanto, Mawar & Rekan 

terkait laporan keuangan tahun 2017 PT. Tiga Pilar Sejahtera Food. Pada 

perusahaan tersebut over statement hingga Rp 4 triliun pada akun piutang 

usaha, persediaan, dan aset tetap Grup TPS Food dan sebesar Rp 662 

miliar pada pos penjualan serta Rp 329 miliar pada EBITDA (laba sebelum 

bunga, pajak, depresiasi dan amortisasi) entitas bisnis food. Ditemukan 

pula dugaan aliran dana sebesar Rp 1,78 triliun dengan bebagai skema 

dari Grup TPS Food kepada pihak-pihak yang di duga terafiliasi dengan 

manajemen lama (Ayuningtyas, 2019). Dari contoh kasus tersebut banyak 

pihak seakan mempertanyakan kinerja dari auditor.  

Istilah kinerja sering digunakan untuk menyebut prestasi 

keberhasilan individu maupun kelompok. Kinerja Kantor Akuntan Publik 

yang berkualitas sangat ditentukan oleh kinerja auditornya. Kinerja auditor 

merupakan suatu hasil yang dicapai oleh seorang auditor dalam 

melaksanakan tugas yang telah dibebankan kepadanya yang didasari 

kecapakan, pengalaman dan kesungguhan waktu yang diukur dengan 

mempertimbangkan kuantitas, kualitas dan ketepatan waktu (Gantri, 2017). 
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Sedangkan auditor adalah seseorang yang memiliki kualifikasi 

tertentu dalam melakukan audit atas laporan keuangan dan kegiatan suatu 

perusahaan atau organisasi. Auditor memiliki peran penting dalam 

menjalankan fungsi pemerikasaan atas laporan keuangan dengan tujuan 

untuk menentukan apakah laporan keuangan yang disajikan sesuai 

dengan prinsip akuntansi, dalam semua hal yang material, posisi keuangan 

dan hasil usaha perusahaan atau organisasi. 

Seorang auditor memiliki kinerja yang berbeda satu sama lain. 

Perbedaan kinerja dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal yang dapat mempengaruhi Kinerja auditor adalah komitmen 

profesional, pengalaman kerja, kepuasan kerja dan Independensi Auditor.  

Penelitian  ini  meneliti  faktor  internal  independensi  karena independensi  

merupakan  sikap  dasar  dari  profesi  auditor  yang  harus dimiliki oleh 

auditor.   

Independensi auditor sangat mempengaruhi kepercayaan 

masyarakat terhadap profesi akuntan publik. Seorang auditor dalam 

melaksanakan tugas auditnya telah diatur oleh kode etik profesi. Kode etik 

profesi seorang akuntan publik tertulis dalam pasal 1 ayat 2  menyatakan  

bahwa  setiap  anggota  harus  mempertahankan  integritas, objektivitas, 

dan independensi dalam melaksanakan tugasnya. 

Menjadi seorang auditor harus mempertahankan sikap integritas 

dengan memiliki sikap jujur, konsisten, tegas dalam memperikan opini dan 

tidak terpengaruh dengan kepentingan pribadi. Auditor yang memiliki sikap 

obyektivitas akan bertindak  adil dan tidak dipengaruhi oleh kepentingan 

pihak lain maupun kepentingan  pribadi  dalam  memberikan  suatu opini.  
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Seorang  auditor  yang mempertahankan  independensi  tidak  akan  

terpengaruh  dan  dipengaruhi oleh berbagai macam kekuatan baik yang 

berasal dari eksternal maupun dari internal auditor  dalam  

mempertimbangkan  fakta  yang  ditemukan  dalam pemeriksaannya.  

Setiap  auditor  harus  mentaati  kode  etik  untuk meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap profesi akuntan publik. Akuntan publik  

dalam  melaksanakan  tugasnya  memperoleh kepercayaan  dari  klien  dan  

para  pemakai  laporan  keuangan  untuk membuktikan kewajaran dari 

laporan keuangan yang disusun dan disajikan oleh klien. Klien dapat 

mempunyai kepentingan yang berbeda, bahkan mungkin bertentangan  

dengan  kepentingan  para  pemakai  laporan  keuangan. Demikian pula, 

kepentingan pemakai laporan keuangan yang satu mungkin berbeda  

dengan  pemakai  lainnya.  Oleh  karena  itu,  dalam  memberikan pendapat 

mengenai kewajaran laporan keuangan  yang diperiksa,  akuntan publik  

harus  bersikap  independen  terhadap  kepentingan  klien,  pemakai 

laporan keuangan, maupun kepentingan akuntan publik itu sendiri. 

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja auditor adalah komitmen 

organisasi. Komitmen adalah sesuatu yang membuat seseorang bertekad, 

meembulatkan hati, berusaha, berkorban, dan bertanggung jawab unttuk 

mencapai tujuan dirinya dan tujuan organisasi yang terlah disepakati dan 

ditentukan sebelumnya. Komitmen organisasi merupakan suatu keadaan 

dimana seorang karyawan memihak dapa suatu organisasi dan tujuannya, 

serta berniat memelihara keangggotaannya itu. Komitmen organisasi 

tercipta apabila individu dalam organisasi sadar akan hak dan kewajiban 

tanpa melihat jabatan dan kedudukan (Gantri, 2017).  
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Kinerja auditor juga dapat dipengaruhi dari faktor eksternal yaitu 

gaya kepemimpinan.  Gaya  kepemimpinan  (leadership  style)  merupakan  

cara pimpinan  untuk  mempengaruhi  orang  lain  atau  bawahannya  

sedemikian rupa sehingga orang tersebut mau melaksanakan kehendak 

pimpinan untuk mencapai tujuan organisasi meskipun secara pribadi hal 

tersebut mungkin tidak  disenangi.  Menurut  Arumsari dan Budiartha (2016) 

mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif terjadap 

kinerja auditor. Temuan ini memberikan gambaran bahwa gaya 

kepemimpinan seorang pemimpin sangat berpengaruh terhadap kinerja 

bawahannya. 

Peneliti  melakukan  pengujian  tentang  faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap Kinerja Auditor pada KAP Surabaya. Penelitian ini 

dilakukan untuk membuktikan apakah hasil  penelitian  akan  sama  atau  

berbeda  jika  dilakukan  pada  auditor independen yang berbeda. Adanya 

perbedaan lokasi dan lingkungan kerja pada KAP bisa jadi menyebabkan 

perbedaan pola pikir dan cara pandang serta nilai-nilai yang diyakini. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penelitian ini 

mengambil judul “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Auditor 

(Studi pada Kantor Akuntan Publik Wilayah Surabaya)”. 

 

1.2. Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah 

penelitian ini adalah : 

1. Apakah komitmen organisasi auditor berpengaruh terhadap 

kinerja auditor? 
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2. Apakah independensi auditor berpengaruh terhadap kinerja 

auditor? 

3. Apakah gaya kepemimpinan auditor berpengaruh terhadap 

kinerja auditor? 

 

1.3. Tujuan penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka yang menjadi 

tujuan penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh komitmen organisasi 

auditor terhadap kinerja auditor  

2. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh independensi 

auditor terhadap kinerja auditor 

3. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh gaya kepemimpinan 

auditor terhadap kinerja auditor 

 

1.4. Manfaat penelitian  

1. Bagi peneliti 

Dapat memperluas pengetahuan peneliti tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja auditor. Selain itu, dapat 

mengasah kemampuan dan keterampilan berpikir dalam hal 

penyelesaian masalah sehingga dapat bermanfaat di masa 

depan. 

2. Bagi akademisi  

Dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian lain 

dengan materi yang berhubungan dengan penelitian ini. Serta 
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sebagai Dharma Bakti terhadap perguruan tinggi khususnyaa 

Fakultas Ekonomi UPN “Veteran” Jawa Timur. 

3. Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP)  

Dapat memberikan masukan yang bermanfaat bagi Kantor 

Akuntan Publik (KAP) dalam memahami dan mengetahui 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja auditor. 

  

 

 

 

 

 

 

 


